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VL KISIMPULAN DAN SARAN· 

6.1. Kesiaapulaa 

Dari basil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penambahan rumput laut menyebabkan peningkatan kadar iodium. sedangkan 

kndar protein dan N terlarut mengalami penurunan. 

2. !'iemalcin banyak jnmlah rumput taut yang ditambahlam, kadar iodium dalam 

tempe semakin tinggi. Kadar iodium tertinggi pada konsentrasi nuuput )aut 400/o. 

3. Semakin lama waktu fennentasi menyebabkan peningkatau kadar N terlarut dan 

kadar protein tempe. Kadar N terlarut dan kadar protein tertinggi diperoleh pada 

\'l.'ll.'tt-.: fennentasi 28 jam. 

4. 1Jari uji organoleptik rasa, tempe dengan lama fermentasi 28 jam dan konsentrasi 

rumput )aut 300/o paJing disukai konsumen. Sedangkan untuk tekstur dan 

kekompakan, tempe dengan lama flmnentasi 28 jam dan konsentrasi rumput laut 

2&1o pllli11g dit~ukati konsumen. 

6.2. Saraa 

1. Untuk momcnubi lrebutuban akan iodium, koosumen dianjurkan untuk 

mengkonsumsi tempe dengan penambaban rumput laut sebesar 30%. 

2. Dipl>'llubn tsualU prosos pengolahan yang sesuai untuk tempe dengan 

penambahan rumput taut ini, karena iodium yang ada mudaJt teroksidasi karena 

panas seiama proses pengolaban. 
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